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Abstrak:. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji (1) hubungan kemandirian belajar
dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi
sekolah menengah kejuruan, (2) hubungan
adversity quotient dengan prestasi belajar siswa
jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan,
(3) hubungan kemandirian belajar dan adversity
guotient dengan prestasi belajar siswa jurusan
akuntansi  sekolah  menengah  Kkejuruan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan populasi sebanyak 214 dan sampel
sebanyak 140 siswa. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik proportionate
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random sampling. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket dan analisis data
yang digunakan adalah korelasi dengan teknik analisis statistik deskriptif, korelasi sederhana, dan korelasi
berganda. Data diolah menggunakan program pengolah data SPSS versi 27.0 for windows. Hasil
penelitian ini menyimpulkan 1) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar
dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan; 2) Terdapat hubungan positif
dan signifikan antara adversity quotient dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah
menengah kejuruan; 3) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan adversity
quotient dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan. Model hubungan
ketiga variabel tersebut adalah Y = 77,527 + 0,068 X1 +0.028 X2.

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lembaga penyelenggara pendidikan dengan kegiatan belajar
mengajar sebagai langkah pengembangan potensi dan peningkatan kualitas siswa
(Minsih et al., 2019). Kualitas dari siswa dapat ditentukan dari hasil proses belajar yang
dilakukan. Menurut Santosa et al., (2020) hasil tersebut menunjukkan keberhasilan dari
proses belajar yang tergambar dari nilai yang dicapai dan kemudian sering disebut
dengan prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai
oleh siswa. Menurut Sebastian (2022) prestasi belajar menjadi bukti dari kemampuan
siswa dalam melaksanakan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot nilai yang
dicapai. Prestasi belajar menjadi salah satu indikator penting yang digunakan untuk
mengukur keberhasilan proses belajar siswa. Semakin baik prestasi belajar maka nilai
siswa akan semakin tinggi (Wibowo, 2016).

Namun, sangat disayangkan bahwa prestasi belajar yang ada saat ini belum
sesuai dengan harapan banyak pihak. Hasil dari PISA 2022 menempatkan Indonesia
diurutan ke-68 dari 81 negara yang berpartisipasi. Hal tersebut menandakan bahwa
prestasi belajar di Indonesia terutama di tingkat SMK masih tergolong rendah. Selain
itu, bukti hasil survei pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui google form pada
tanggal 20 Agustus 2023 pada 20 siswa di salah satu SMK di Karanganyar. Ditemukan
data sebanyak 70% siswa mengakui bahwa prestasi belajar yang dimiliki tidak
memuaskan. Selain itu, sebanyak 60% siswa menyatakan bahwa prestasi belajarnya
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mengalami penurunan. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kia & Murniarti (2020) yang menyatakan bahwa terdapat penurunan hasil belajar
pada era digital ini.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun faktor prestasi belajar
terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor eksternal dan dan faktor internal (Nasution et al.,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Mustagim (2021) menjelaskan bahwa faktor
internal memiliki peran paling penting dalam pencapaian prestasi belajar. Salah satu
faktor internal yang berpengaruh pada prestasi belajar adalah kemandirian belajar
(Indah & Farida, 2019). Kemandirian pada dasarnya merupakan perilaku individu untuk
berinisiatif mengatasi hambatan atau masalah, serta mempunyai rasa percaya diri
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Peningkatan kemandirian dalam pembelajaran akan memiliki pengaruh pada
peningkatan prestasi yang dimiliki siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyudi et al., (2022) yang menunjukkan bahwa peningkatan prestasi
belajar dapat dilakukan dengan meningkatkan kemandirian yang dimiliki pembelajar
dalam prosesnya belajarnya. Penelitian dari Wulandari dan Sari (2019) juga
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar
terhadap prestasi belajar yang dimiliki siswa. Peningkatan prestasi belajar juga perlu
didukung dengan adanya kemampuan pantang menyerah pada siswa. Kemampuan ini
disebut dengan adversity quotient.

Menurut G. Wahyuni et al.,, (2022) adversity quotient merupakan kecerdasan
seseorang dalam menghadapi permasalahan yang kemudian disebut juga sebagai
daya juang. Siswa yang memiliki adversity quotient yang tinggi tidak akan mudah
menyerah pada permasalahan yang sedang dihadapi. Hal tersebut sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Nurfitriyanti, et al., (2020) siswa dengan adversity quotient
tinggi lebih mampu menghadapi kesulitan, sedangkan yang rendah cenderung memiliki
prestasi belajar yang rendah karena memiliki anggapan bahwa kesulitan tersebut
merupakan akhir segalanya. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain et al.,
(2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara adversity
quotient dan prestasi belajar. Namun pada penelitian yang dilakukan Virlia (2015)
ditemukan hasil yang berlawanan dengan penelitian lainya yaitu tidak ditemukan
adanya hubungan antara adversity quotient dan prestasi belajar. Tidak ada hubungan
antara kedua variabel tersebut juga ditemukan pada hasil penelitian yang dilakukan
oleh Danurdara (2015).

Penjelasan penelitian terdahulu yang dijelaskan sebelumnya dan menjadi dasar
penelitian ini memberikan pemahaman bagi peneliti bahwa masih sedikit yang
melakukan penelitian pada variabel kemandirian dan adversity quotient secara
bersamaan, sehingga kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan kedua
variabel tersebut secara bersamaan dalam satu penelitian.Tujuan penelitian ini adalah
(1) menguji hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa
jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan; (2) menguji hubungan antara adversity
guotient dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan;
(3) menguji hubungan antara kemandirian belajar dan adversity quotient dengan
prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan kemandirian belajar dan adversity quotient dengan prestasi belajar siswa
jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan yang kemudian diolah menggunakan
perhitungan statistik. Sampel penelitian menggunakan teknik probality sampling
dengan jenis proportionate random sampling dengan jumlah respoden sebesar 140
siswa jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Karanganyar.

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Uiji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan metode validitas
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konstruk dengan teknik product momen. Uji coba dilakukan kepada 30 siswa jurusan
akuntansi sekolah menengah kejuruan. Hasil uji validitas menunjukan bahwa semua
pernyataan dikatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa semua
pernyataan reliabel.

Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, korelasi sederhana,
dan korelasi berganda. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas, linearitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Analisis statistik
deskriptif dilakukan dengan mengilustrasikan data berupa nilai tertinggi, nilai terendah,
rata-rata, standar deviasi dan variansi.

HASIL dan PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada
responden melalui google form, yaitu sebanyak 140 siswa kelas X dan Xl jurusan
akuntansi keuangan dan lembaga SMK Negeri 1 Karanganyar. Hasil analisis deskriptif
yang diperoleh tersebut disajikan dalam tabel 1 di bawah ini
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif
N Min Max Mean  Std. Deviation  Variance

Kemandirian Belajar 140 63 124 91,84 10,929 119,443
Adversity Quotient 140 21 0 41,96 7,244 52,473
Prestasi Belajar 140 75 93 84,99 2,944 8,669

Valid N 140

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Variabel Kemandirian Belajar
Hasil distribusi frekuensi variabel kemandirian Tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar

No Interval Frekuensi Persentase

1 63-70 1 0,7%

2 71-78 11 7,9%

3 79-86 32 22,9%

4 87-94 42 30,0%

5 95-102 35 25,0%

6 103-110 11 7,95%

7 111-118 5 3,6%

8 119-126 3 2,1%
Jumlah 140 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tertinggi variabel
kemandirian adalah 42 siswa atau sebesar 30% yang berada pada interval 87-94.
Menurut Azwar (2014) data dapat dikelompokan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Data dapat dikelompokan melalui penilaian sebagai berikut

Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel Kemandirian
No Interval Skor  Frekuensi Persentase Kategori

1 X <83 28 20.0% Rendah

2 83 <X <104 94 61,7% Sedang

3 X>104 128 12,9% Tinggi
Jumlah 140 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Hasil kecenderungan skor kemandirian belajar pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kemandirian belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah
kejuruan berada di kategori sedang dengan jumlah frekuensi 94 siswa atau sebesar
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61,7% dari total sampel. Analisis setiap indikator kemandirian dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Persentase Ketercapaian Indikator Kemandirian Belajar

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa indikator merumusakan tujuan
belajar merupakan indikator paling dominan, hal itu ditunjukan dengan presentase
ketercapaian yang mencapai 79,62%, sedangkan indikator yang memiliki ketercapaian
kurang maksimal adalah memiliki konsep diri dengan presentase ketercapaian
62,86%.

Variabel Adversity Quotient
Hasil distribusi frekuensi variabel adversity quotient dapat dilihat pada Tabel 3

sebagai berikut.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Adversity Quotient

No Interval Frekuensi Persentase

1 21-25 2 1,4%

2 26-30 4 2,9%

3 31-35 19 12,9%

4 36-40 37 26,4%

5 41-45 38 27,1%

6 45-50 26 18,6%

7 51-55 7 5,0%

8 56-60 8 5,7%
Jumlah 140 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tertinggi variabel
adversity quotient adalah 38 siswa atau sebesar 27,1% yang berada pada interval 41-
45. Menurut Azwar (2014) data dapat dikelompokan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. Kecenderungan skor variabel adversity quotient dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel Adversity Quotient
No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategotri

1 X <83 21 15,0% Rendah

2 83 <X =104 92 65,7% Sedang

3 X>104 27 19,0% Tinggi
Jumlah 140 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Hasil kecenderungan skor variabel adversity quotient pada Tabel 4 menunjukkan
bahwa adversity quotient siswa jurusan akuntansi di sekolah menengah kejuruan
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 65,7%. atau sebanyak 92 siswa. Analisis
setiap indikator variabel adversity quotient dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Persentase Ketercapaian Indikator Adversity Quotient

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa indikator origin-ownership
merupakan indikator dengan presentase ketercapaian paling tinggi terhadap prestasi
belajar yaitu 72,5%. Namun, pada indikator reach ketercapaiannya kurang maksimal
yaitu sebesar 56,24%.

Variabel Prestasi Belajar
Hasil distribusi frekuensi variabel intensi berwirausaha dapat dilihat pada Tabel 5
berikut ini.
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar

No Interval Frekuensi Persentase
1 75-76 1 0,7%
2 77-78 3 2,1%
3 79-80 4 2,9%
4 81-82 17 12,1%
5 83-84 34 24,3%
6 85-86 22 15,7%
7 87-88 4 32,9%
8 89-90 10 7,1%
9 91-92 2 1,4%

10 93-94 1 0,7%

Jumlah 140 100%

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tertinggi
prestasi belajar adalah 34 siswa atau sebesar 24,3% yang berada pada interval 36-38.
Menurut Azwar (2014) data dapat dikelompokan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah. variabel prestasi belajar menunjukkan bahwa jawaban skor
tertinggi pada rentang skor 63-66 sebesar 73,57%.

Hasil Uji Prasyarat Analisis
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan atas residu. Apabila taraf signifikansi residu > 0,05 maka
residu berdistribusi normal dan jika <0,05 maka residu tidak normal. Pengujian residu
dalam penelitian ini mengguanakan metode uji normalitas Kolmogorov Smirnov

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

N Asymp. Sig. (2-tailed)”

140 0,200
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji normalitas atas
residu sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linieritas pada penelitian ini memanfaatkan pendekatan grafis (scatterplot).
Kriteria dari diagram scatterplot adalah keadaan yang terbentuk dari diagram, apabila
tidak berpola atau membentuk diagram pencar maka data dapat dikatakan linear
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Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Belajar

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Linearitas
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa titik-titik yang terdapat pada diagram
tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel linear.

Uji Multikolinearitas
Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable Tolerance VIF Keterangan
Kemandirian Belajar 0,671 1,491 Tidak terjadi multikolinieritas
Adversity Quoitent 0,671 1,491 Tidak terjadi multikolinieritas

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel kemandirian
belajar dan adversity quotient > 0,10; nilai VIF kedua variabel tersebut < 10 sehingga
disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel.

Uji Heteroskedastisitas
Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Signifikansi Keterangan
Kemandirian Belajar 0,684 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Adversity Quoitent 0,653 Tidak terjadi heteroskedastisitas

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikansi variabel kemandirian belajar dan adversity
guotient > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis
Uji Korelasi Sederhana

Uji hipotesis korelasi sederhana dilakukan untuk mengetahui kekuatan hubungan
antara variabel bebas dan terikat. Uji hipotesis korelasi sederhana menggunakan
Pearson Product Moment. Kriteria keputusan apabila rhiung > raver @tau nilai signifikansi
0,05 maka H ditolak sedangkan H; dan H2 diterima. Berikut ini adalah Tabel 9 hasil
analisis korelasi sederhana:

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Sederhana

Correlation Prestasi Belajar (Y)
Kemandirian Belajar (X1) Pearson Correlation 0,294

Sig. (2-tailed) <,001

N 140
Adversity Quotient (X2) Pearson Correlation 0,215

Sig. (2-tailed) 0,11

N 140

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)
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Berdasarkan diketahui bahwa Tabel 9 diketahui bahwa nilai rywng Vvariabel
kemandirian belajar lebih tinggi daripada rype Yaitu 0,294 > 0,166 dan nilai koefisien
korelasi adalah positif yang menunjukan adanya hubungan yang positif atau searah.
Selanjutnya untuk variabel adversity quotient nilai ri,ng Variabel adversity quotient lebih
tinggi daripada rype yaitu 0,215 > 0,166 dan nilai koefisien korelasi adalah positif yang
menunjukan adanya hubungan yang positif atau searah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa variabel kemandiran belajar dan adversity quotient masing-masing memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan variabel prestasi belajar siswa jurusan
akuntansi SMK Negeri Karanganyar.

Uji Korelasi Berganda
Uji hipotesis korelasi berganda dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara kemandirian belajar dan adversity quotient dengan prestasi belajar secara
bersama (simultan). Uji hipotesis korelasi berganda akan memuat hasil nilai F change
atau bisa juga disebut dengan uji F dan nilai R square pada hasil model summary.
Hasil model summary uji korelasi ganda dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
besarnya korelasi antara kemandirian belajar dan adversity quotient dengan prestasi
belajar. Hasil dari nilai F change dan R square uji korelasi berganda akan digunakan
untuk membuktikan hipotesis ketiga dalam penelitian in. Hasil model summary uji
korelasi berganda dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini.
Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Berganda model summary
Change Statistics

Model R R Adjusted Std. R F dfl df2 Sig. F
square R Error of Square Change Change
Square the Change
Estimate
1 .299% 090 .076 2.830 0.90 6.735 2 137 .002

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda model summary yang menunjukan nilai F
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian
belajar dan adversity quotient dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah
menengah kejuruan.

Hasil dari uji korelasi berganda juga menghasilkan sebuah model hubungan dari
ketiga variabel. Model hubungan tersebut dapat dilihat pada Tabel 11 berikut

Tabel 11. Model Hubungan Variabel

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
B Std. Error Coefficients
Beta

1 (Constant) 77.527 2.051 37.800 <.001
Kemandirian .068 .027 .254 2.550 0.12
Belajar
Adversity .028 .040 .069 .698 .486
Quotient

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)

Berdasarkan Tabel 15 dapt diketahui bahwa model hubungan ketiga variabel
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
Y =77,527 + 0,068 X1 + 0,028 X2
Hubungan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa hasil
dari penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel
kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah
menengah kejuruan, sehingga dapat dikatakan H; dalam penelitian ini diterima.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori motivasi berprestasi yang
dikemukakan oleh David McClelland (1987) yang menyatakan bahwa motivasi individu
untuk mencapai sebuah prestasi berkaitan dengan tiga kebutuhan psikologis dasar,
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dimana salah satunya adalah kebutuhan akan prestasi. Seseorang yang berprestasi
menyukai situasi dimana dirinya mengambil tanggung jawab pribadi (McClelland &
Johnson, 1984).

Kemandirian belajar merupakan bentuk dari tanggung jawab pribadi. Kemandirian
belajar akan membantu seseorang untuk memenuhi kebutuhan akan prestasinya.
(Winata et al., 2021). Oleh karena itu, kemandirian belajar menjadi salah satu penentu
tingkat prestasi yang dimiliki seseorang. Hal tersebut didukung oleh Nurmasita, et.al
(2022) yang menjelaskan bahwa semakin meningkatnya kemandirian belajar siswa
maka hasil belajarnya pun akan meningkat. Kemandirian dalam belajar akan
mendorong siswa untuk aktif berkegiatan dan bersungguh-sungguh dalam
pembelajaran, sehingga siswa akan lebih mudah dalam mencapai prestasi belajar
yang optimal (Yanti, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat
kemandirian belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan berada pada
tingkat kemandirian belajar kategori sedang atau yaitu sebesar 61,7%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemandirian belajar yang dimiliki siswa dapat dikatakan cukup
baik.

Terdapat tujuh indikator kemandirian belajar dalam penelitian ini yaitu, (1) inisiatif
belajar; (2) mendiagnosa kebutuhan belajar; (3) merumuskan tujuan belajar; (4)
mengidentifikasi sumber belajar; (5) memilih dan menerapkan strategi belajar; (6)
mengevaluasi belajar; dan (7) memiliki konsep diri. Semua indikator memiliki hubungan
dengan prestasi belajar. Indikator kemandirian belajar yang paling mendominasi dalam
penelitian ini adalah merumuskan tujuan belajar dengan nilai 79,62%. Indikator
tersebut berkaitan dengan merupakan bentuk kesadaran pentingnya tujuan belajar dan
penilaian positif terhadap manfaat dari tujuan belajar yang dilaksanakan dengan tepat.
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa ketercapaian pada indikator memiliki konsep
diri berada pada tingkat paling rendah yaitu sebesar 62,86%. Kurang maksimalnya
indikator ini disebabkan siswa kurang memahami konsep diri yang dimiliki. Hasil
tersebut memberi tanda bahwa siswa belum memahami sepenuhnya kemampuan dan
kompetensi yang dimiliki dalam dirinya.

Hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini secara empiris sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nurmasita (2022), Kurniawan (2022),
dan Saidah (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dan prestasi belajar. Hasil penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa semakin tinggi kemandirian belajar dimiliki siswa, maka semakin
tinggi pula tingkat prestasi yang dimilikinya. Sebaliknya, jika semakin rendah
kemandirian belajar yang dimiliki, maka akan semakin menurun pula prestasi
belajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar
dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan kemandirian belajar yang
dimiliki siswa agar prestasi belajarnya pun mengalami peningkatan. Langkah yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah dengan
memberikan bimbingan pada siswa selama proses pembelajaran agar memiliki sikap
aktif dan demokratis, inisiatif, serta rasa tanggung jawab dalam diri siswa (Rosyada,
2022). Selain itu, Orang tua/wali juga perlu untuk terlibat yaitu dengan lebih
memperhatikan pendidikan anak serta menciptakan suasana rumah atau lingkungan
keluarga yang nyaman dan mendukung selama menempuh pendidikan sehingga anak
memiliki semangat untuk meraih prestasi belajar yang terbaik.

Hubungan Adversity Quotient dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa hasil
dari penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel
adversity quotient dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah
kejuruan, sehingga dapat dikatakan H, dalam penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori motivasi berprestasi yang telah berkembang sejak 1987. Teori
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motivasi berprestasi menjelaskan bahwa dalam memenuhi kebutuhan prestasinya,
seseorang akan memiliki kecenderungan untuk bersikap berani dalam menghadapi
risiko. (Ronald & Pardee, 1990). Sikap berani adalah salah satu gambaran dari
adversity quotient. Keberanian mengambil resiko dan menghadapi rasa takut menjadi
tanda seseorang memiliki adversity quotient tipe climbers dimana akan dapat
diandalkan untuk mewujudkan perubahan karena tantangan yang ditawarkan (Hidayat
& Sariningsih, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa tingkat adversity quotient
siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan berada pada tingkat sedang
sebesar 65,7%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa indikator adversity quotient
yang paling dominan dan memiliki ketercapaian tertinggi yaitu indikator origin-
ownership, sedangkan indikator ketercapaian terendah yaitu indikator reach. Indikator
dengan ketercapaian tertinggi yaitu origin-ownership merupakan gambaran tingkat
kesadaran siswa terhadap kesalahan dan kesulitan yang dihadapi. Tingginya
ketercapaian indikator ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan menyadari
kesalahannya serta memiliki tanggung jawab terhadap kesulitan yang dihadapi selama
proses pembelajaran (Laili, 2021).

Selain itu, terdapat indikator dengan ketercapaian terendah yaitu reach. Indikator
reach adalah gambaran dari sejauh mana siswa terhadap memahami jangkauan
masalah serta bertahan dari berbagai rintangan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Rendahnya ketercapaian indikator ini menunjukkan bahwa siswa kurang
memiliki kemampuan menganalisis jangkauan permasalahan yang sedang dihadapi.
Adversity quotient yang rendah pada dimensi reach menunjukkan kemungkinan suatu
masalah akan menyebar dan menjangkau area lain dalam kehidupan (Ramdhoni,
2022).

Hasil uji hipotesis kedua pada penelitian ini secara empiris sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Laili (2021); Mayudana (2020); Nas
(2019) dan Safi’i et al (2021) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara adversity quotient dan prestasi belajar. Hasil penelitian sebelumnya
menjelaskan jika siswa memiliki sikap mandiri dalam belajar yang semakin tinggi, maka
semakin tinggi pula tingkat prestasi yang dimilikinya. Sebaliknya, jika semakin rendah
sikap mandiri dalam belajar maka akan semakin menurun prestasi belajarnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar
dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan kemandirian belajar yang
dimiliki siswa agar prestasi belajarnya pun mengalami peningkatan. Langkah yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan adversity quotient siswa sebagaimana yang
disarankan oleh Juwita (2020) adalah dengan memberikan bimbingan pada siswa
untuk dapat memiliki keberanian dalam menghadapi permasalahan serta dampak yang
diterimanya, Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang
optimisme. Siswa yang memiliki optimisme mampu menyikapi kejadian yang menimpa
disebabkan oleh faktor dari luar diri ataupun faktor dari dalam diri (Muslimah &
Satwika, 2019). Selain itu, pihak sekolah dapat memberikan dukungan pada siswa
dengan cara melakukan sosialisasi berkaitan dengan pentingnya adversity quotient
sebagai salah satu aspek yang dapat meningkatkan prestasi belajar.

Hubungan Kemandirian Belajar dan Adveristy Quotient dengan Prestasi Belajar

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan uji korelasi berganda maka
dapat diketahui bahwa hasil dari penelitian adalah terdapat hubungan positif dan
signifikan antara variabel independen kemandirian belajar dan adversity quotient
secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah
menengah kejuruan. Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan teori motivasi
berprestasi yang menjelaskan bahwa Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori
motivasi berprestasi yang dikemukakan oleh David McClelland (1987) yang
menyatakan bahwa motivasi individu untuk mencapai sebuah prestasi berkaitan
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dengan tiga kebutuhan psikologis dasar, dimana salah satunya adalah kebutuhan akan
prestasi. Kebutuhan akan prestasi merupakan bagian dari kebutuhan yang perlu
diusahakan. Kebutuhan akan prestasi ini dapat dipenuhi dengan memperhatikan
perilaku dalam diri seseorang, salah satunya adalah kemandirian dalam belajar.

Selama proses pembelajaran, kemandirian memiliki peran untuk membiasakan
seseorang tepatnya siswa agar mampu memiliki sebuah rasa tanggung jawab
terhadap hasil dari belajarnya. Kemandirian dalam belajar ini akan membantu siswa
dalam meraih prestasi terbaiknya (Adnyana, 2023). Selain itu, kemandirian dalam
belajar akan mengantarkan siswa memiliki sebuah kemampuan untuk menghadapi
kesulitan dalam proses belajarnya atau disebut adversity quotient. Kemampuan siswa
dalam menghadapi, menangani, dan menyelesaikan kesulitan yang dihadapi akan
memudahkannya untuk mencapai sebuah tujuan (Tarakan et al., 2024). Oleh karena
itu, kemandirian belajar dan adversity quotient tersebut memiliki hubungan terhadap
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kemandirian belajar, adversity quotient dan
prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan berada pada
tingkat sedang Hal tersebut memberikan tanda bahwa kemandirian belajar dan
adversity quotient yang dimiliki siswa cenderung cukup baik. Begitu pula dengan
prestasi belajar mata pelajaran produktif menunjukkan kemampuan siswa cukup baik.
Ketika kemandirian belajar yang dimiliki bersifat positif dan mendukung pembelajaran
maka siswa akan memiliki kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar. Selain itu,
semakin tingginya adversity quotient, maka siswa akan mampu menghadapi dan
mengatasi kesulitan selama proses belajar menuju prestasi belajar yang lebih baik.
Pernyataan sebelumnya sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan antara lain
oleh Asviranti et al (2023), Juwita (2020), Suryani & Maksum (2020), dan (Tri Lestari et
al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan
adversity quotient dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah
kejuruan sehingga perlu adanya peningkatan terhadap kemandirian belajar dan
adversity quotient agar prestasi belajar dari siswa juga mengalami peningkatan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah
menengah kejuruan, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara adversity
guotient dan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan, dan
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan adversity
guotient dengan prestasi belajar siswa jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan.
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